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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kamboja sebagai

alternatif biolarvasida. Daun kamboja yang diekstrak dengan pelarut etanol diketahui memiliki

kandungan senyawa aktif diantaranya saponin, alkaloid, flavonoid dan polifenol. Penelitian ini

termasuk jenis penelitian eksperimental dengan 10 perlakuan dan 3 kali pengulangan. Ekstrak daun

kamboja diaplikasikan pada 20 larva Aedes aegypti instar 2 dengan konsentrasi 0% (kontrol negatif),

0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%, 1,25%, 1,5%, 1,75%, 2% dan kontrol positif. Parameter yang diamati

adalah mortalitas atau kematian. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh ekstrak daun

kamboja terhadap mortalitas. Hal ini dikarena semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun kamboja

menyebabkan tingkat kematian larva Aedes aegypti semakin tinggi. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kamboja memiliki efek larvasida terhadap Aedes  aegypti.

KATA KUNCI  : Ekstrak etanol daun kamboja, Aedes aegypti, biolarvasida.
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I. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan

negara tropis yang terdiri dari

dua musim, yaitu musim

penghujan dan musim

kemarau. Pada musim

penghujan, peledakan populasi

nyamuk sangat tinggi. Hal ini

disebabkan karena banyak

genangan air yang menjadi

habitat nyamuk untuk

berkembangbiak dan

melangsungkan hidupnya.

Nyamuk itu sendiri merupakan

salah serangga yang

meresahkan masyarakat karena

perannya sebagai vektor

beberapa penyakit. Misalnya

nyamuk Aedes sp yang

menyebabkan penyakit Demam

Berdarah Dengue (DBD).

Upaya pengendalian

nyamuk pada umumnya

mengguankan insektisida

sintesis maupun larvasida

sintesis yang dapat

menyebabkan pencemaran

lingkungan dan bahkan

menyebabkan resistensi

nyamuk. Untuk menghindari

dampak negatif akibat

penggunaan insektisida kimia,

perlu diadakan pendekatan

dengan sistem pengendalian

larva dengan menggunakan

bahan alami (biolarvasida).

Salah satu tanaman yang dapat

dijadikan biolarvasida adalah

kamboja. Berdasarkan

penelitian terdahulu, bunga

kamboja efektif sebagai

biolarvasida nyamuk Aedes

aegypti L. (Syulistia, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh

Widodo, dkk (2010), ekstrak

etanol daun kamboja

mengandung senyawa aktif

saponin, alkaloid, flavonoid

dan polifenol. Senyawa-

senyawa aktif tersebut mampu

menghambat pertumbuhan

larva nyamuk Aedes aegypti L.

Berdasarkan paparan diatas,

peneliti ingin memanfaatkan

daun kamboja sebagai

biolarvasida nyamuk Aedes

aegypti L.

II. METODE

Penelitian ini merupakan jenis

penelitian eksperimental. Bahan

yang digunakan pada penelitian ini

adalah telur Aedes aegypti,  serbuk

daun kamboja, etanol sebagai pelarut

saat proses maserasi, abate sebagai
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kontrol posif dan air sumur sebagai

kontrol negatif. Penelitian ini

dirancang dengan menggunakan

RAL dengan 10 perlakuan (kontrol

negatif, konsentrasi 0,25%,

konsentrasi 0,5%, konsentrasi 0,75%,

konsentrasi 1%, konsentrasi 1,25%,

konsentrasi 1,5%, konsentrasi 1,75%,

konsentrasi 2% dan kontrol positif)

serta dilakukan pengulangan

sebanyak 3 kali. Data yang didapat

kemudian dihitung rata-rata kematian

larva untuk pengetahui pengaruh

pemberian ekstrak daun kamboja

terhadap larva uji yaitu larva nyamuk

Aedes aegypti L.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil uji efektivitas ekstrak daun kamboja terhadap motalitas nyamuk

Aedes aegypti L.

Kelompok perlakuan/

konsentrasi (%)

Rerata kematian (%) pada stadium larva

Kontrol negatif 0

0,25% 43,35

0,5% 46,65

0,75% 65

1% 68,35

1,25% 73,35

1,5% 83,35

1,75% 96,65

2% 100

Kontrol positif 100

Berdasarkan hasil pengamatan dapat

dilihat bahwa terjadi peningkatan

persentase kematian larva nyamuk

Aedes aegypti L. Peningkatan

kematian tersebut terjadi seiring

dengan menngkatnya konsentrasi.

Pada uji efektivitas ini menggunakan

8 konsentrasi ekstrak daun kamboja
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yaitu konsentrasi 0,25%, 0,5%,

0,75%, 1%, 1,25%, 1,5%, 1,75% dan

2%, serta kontrol positif

menggunakan abate dan kontrol

negatif menggunakan air sumur

sebagai tempat habitat larva nyamuk

Aedes aegypti L. Penggunaan kontrol

positif berupa abate dikarenakan

untuk membandingkan kefektifan

larvasida sintetis dengan larvasida

alami dalam membunuh larva uji.

Sedangkan kontrol negatif digunakan

untuk mengetahui bahwa air sumur

sebagai habitat

larva nyamuk Aedes aegypti

L. tidak memberikan pengaruh

terhadap kematian larva, tetapi

kematian larva hanya terjadi

karena pemaparan ekstrak daun

kamboja.

Hasil uji efektivitas pada

tabel diatas adalah rata-rata

kematian larva Aedes aegypti L.

setelah terpapar ekstrak daun

kamboja selama 72 jam. Pada

waktu 24 jam kontrol positif

sudah dapat mematikan larva uji

sebesar 100%. Sedangkan pada

konsentrasi tertinggi yaitu

konsentrasi 2% dapat mematikan

larva uji sebesar 100% pada

waktu 72 jam.

Adanya peningkatan

kematian menunjukkan gambaran

aktivitas larvasida yang berbeda

setiap konsentrasi. Semakin tinggi

konsentrasi ekstrak maka semakin

tinggi pula tingkat kematian larva

uji.

Berdasakan aktivitas

larvasida, ekstrak daun kamboja

dapat dijadikan alternatif

biolarvasida. Kandungan

metabolit sekunder yang ada

didalamnya seperti saponin,

alkaloid, flavonoid, dan

polifenol mampu menyebabkan

kematian pada larva.

Adanya senyawa alkaloid

yang terkandung pada ekstrak

daun kamboja menyebabkan

Gerakan larva yang melambat.

Alkaloid berupa garam sehingga

mampu mendegradasi membran

sel untuk masuk ke dalam tubuh

larva dan merusak sel.
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IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ini

dapat disimpulkan bahwa ekstrak

daun kamboja (Plumeria acuminata

Ait) dapat memberikan pengaruh

terhadap mortalitas nyamuk Aedes

aegypti L. Yaitu semakin tinggi

konsentrasi maka semakin tinggi

pula jumlah mortalitas larva nyamuk.

Saran untuk peneliti selanjutnya

sebaiknya dilakukan penelitian

serupa terhadap jenis nyamuk yang

lainnya.
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